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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif merupakan salah satu ranah yang memegang peranan penting, yang menjadi tujuan pengajaran di SD, SMP dan SMA yaitu salah satunya adalah peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek kognitif. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang melibatkan pengetahuan dan  pengembangan keterampilan intelektual siswa (Bloom dalam Daryanto, 2012:100). Secara tidak langsung kemampuan ini pasti dimiliki oleh setiap siswa, namun tingkatan kemampuan setiap siswa berbeda tergantung bagaimana dan sejauh apa kemampuan tersebut dilatihkan. Bloom (dalam Daryanto, 2012:101) membagi level kemampuan kognitif menjadi enam, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
Begitu pula dalam pembelajaran di sekolah, pembelajaran matematika merupakan bidang ilmu yang berperan sangat penting dalam kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Pentingnya pembelajaran matematika dijelaskan dalam surat Yunus ayat 5 Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui” (QS. Yunus:5)

maka proses pembelajaran Matematika di sekolah harus dilaksanakan dengan metode yang tepat dan baik yang mampu melatih kemampuan kognitif siswa. Dari hasil wawancara Guru Matematika kelas VII SMP Gajah Mada 3 Palembang diperoleh informasi tentang kegiatan pembelajaran yang terjadi disana yaitu guru dalam kegiatan pembelajarannya masih dengan metode konvensional, yaitu dengan pemaparan materi serta pemberian tugas dan latihan yang masih bersifat teacher centered. Pembelajaran konvensional (tradisional) pada umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hapalan daripada pengertian, menekankan kepada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil dari pada proses dan pengajaran berpusat pada guru.
Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran memang patut dibenarkan, tetapi juga anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode  atau model pembelajaran baik metode pembelajaran konvensional termasuk metode ceramah maupun metode pembelajaran modern sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing yang saling melengkapi satu sama lain. Kelebihan dari metode ini mudah digunakan dalam proses pembelajaran terbukti masih seringnya metode ini dipakai guru mengajar, menyampaikan informasi dengan cepat, mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan. Akan tetapi kelemahan metode ini, tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan mendengarkan, para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu, daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal (Rusman, 2013:231). 
Karena kelemahan-kelemahan di atas terutama bersifat menghafal   (pengetahuan), kemampuan pemahaman dan penerapan siswa tidak dilatih  sehingga membuat kemampuan kognitif siswa rendah terbukti dari nilai rata-rata ulangan harian pada pokok bahasan PLSV yang peneliti dapat dari wawancara guru Matematika di SMP Gajah Mada 3 Palembang hanya 6,5; dengan persentase tuntas belajar siswa yang sebesar 24% yang artinya persentase tuntas siswa yang belajar belum tercapai yakni minimal sebesar 75%. Pemahaman siswa pada materi PLSV mengalami kesulitan dalam pengoperasian bilangan bulat terlebih lagi dalam penggunaan atau penentuan simbol yang digunakan sebagai variabel dari soal yang akan dijawab dan bagaimana cara menyelesaikannya, siswa juga mengalami kesulitan dalam hal menghitung pecahan bentuk aljabar dan siswa mengalami kesulitan membuat kalimat matematika dalam bentuk persamaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa di atas dan membantu siswa melakukan upaya peningkatan kemampuan kognitif siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang.
Agar upaya tersebut berhasil maka harus dipilih model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan belajar, siswa dapat aktif, interaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan manifestasi dari kreatifitas seorang guru agar siswa tidak jenuh atau bosan dalam menerima pelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan memperjelas konsep-konsep yang diberikan kepada siswa dan siswa senantiasa antusias berfikir dan berperan aktif. 
Model pembelajaran yang efektif dapat digunakan guru untuk mentransfer ilmu dengan baik dan benar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Model pembelajaran akan efisien jika menghasilkan kemampuan siswa seperti yang diharapkan dalam tujuan dan sesuai dengan target perhitungan dalam segi materi dan waktu. Seorang guru sebaiknya mampu memilih model yang tepat bagi peserta  didiknya. Pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan pembelajaran yang jelas akan memperjelas proses belajar mengajar dalam arti situasi dan kondisi yang harus diperbuat dalam proses belajar mengajar.
Model pembelajaran yang digunakan guru seharusnya dapat membantu siswa dalam berpikir dan memahami materi pembelajaran. Salah satu model tersebut adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Keefektifan model ini adalah siswa lebih aktif dalam berpikir dan memahami materi secara berkelompok dengan melakukan investigasi dan inquiri terhadap permasalahan yang real di sekitarnya sehingga mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang mereka pelajari (Arends dalam Ngalimun, 2012:91). 
Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran dimana authentic assesment (penalaran yang nyata atau konkret) dapat diterapkan secara komprehensif, sebab di dalamnya terdapat unsur menemukan masalah dan sekaligus memecahkannya (unsur terdapat di dalamnya yaitu problem possing atau menemukan permasalahan dan problem solving  atau memecahkan masalah). Tujuan dari PBL untuk menantang siswa mengajukan permasalahan dan juga menyelesaikan masalah yang lebih rumit dari sebelumnya, dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapatnya, menggalang  kerjasama dan kekompakan siswa dalam kelompok, mengembangkan kepemimpinan siswa serta mengembangkan kemampuan pola analisis dan dapat membantu siswa mengembangkan proses nalarnya. (Ngalimun, 2012:90). 
Proses PBL dan latihan melibatkan penggunaan otak atau pikiran untuk melakukan hubungan melalui refleksi, artikulasi, dan belajar melihat perbedaan pandangan. Dalam proses PBL, skenario masalah dan urutannya membantu siswa mengembangkan koneksi kognitif (Rusman, 2013:246).
Berdasarkan latar belakang di atas maka diadakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) di SMP Gajah Mada 3 Palembang”.







B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah :
Apakah dengan diterapkannya model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui tentang penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang.
 
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi siswa
Meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam proses pembelajaran matematika.
2. Bagi guru
Memberikan masukan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar matematika.

3. Bagi sekolah
Memberikan masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah khususnya dalam pembelajaran matematika.
4. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman menulis karya ilmiah dan memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran melalui model Problem Based Learning.























BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Model Pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Rusman, 2013:132).
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : (1) urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan (4) sistem pendukung.
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang dipilih




B.  Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan kognitif yang dibutuhkan pada pada era globalisasi saat ini. Problem Based Learning (PBL) dikembangkan untuk pertama kali oleh  Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970-an dalam pembelajaran ilmu medis di McMaster University Canada  (Amir, 2010:25). Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata  bagi siswa sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
Beberapa definisi tentang Problem Based Learning (PBL) (dalam Trianto, 2007) : 
a) Menurut Duch,  Problem  Based  Learning  (PBL)  merupakan  model pembelajaran  yang  menantang  siswa  untuk  “belajar  bagaimana  belajar”, bekerja  secara  berkelompok  untuk  mencari  solusi    dari  permasalahan  dunia nyata. Masalah ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. 
b) Menurut Arends, Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa  dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat	menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
c) Menurut Glazer, mengemukakan Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu strategi pengajaran dimana siswa secara aktif  dihadapkan pada masalah kompleks dalam situasi yang nyata. 
Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based Learning (PBL) dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Problem Based  Learning (PBL) adalah pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau tantangan yang dibutuhkan  dalam kehidupan sehari-hari (Amir, 2010:75).
Model Problem Based Learning (PBL) bercirikan penggunaan  masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang harus dipelajari siswa. Dengan model  PBL diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada  pengetahuan yang dihafal. Mulai dari kecakapan memecahkan masalah,  kecakapan berpikir kritis, kecakapan bekerja dalam kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan pencarian dan pengolahan informasi (Amir, 2010:77). Savery, Duffy, dan Thomas (dalam Amir, 2010:80) mengemukakan dua hal yang harus dijadikan pedoman dalam menyajikan permasalahan. Pertama, permasalahan harus sesuai dengan konsep dan prinsip yang akan dipelajari. Kedua, permasalahan yang disajikan adalah permasalahan riil, artinya masalah itu nyata ada dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Dalam PBL pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model ini berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan  masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual  siswa. Model ini hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan  kelas yang terbuka dan membimbing pertukaran gagasan. 

2. Karakteristik Problem Based Learning
Ciri yang paling utama dari model pembelajaran PBL yaitu dimunculkannnya masalah pada awal pembelajarannya. Menurut Arends (Trianto, 2007:10), berbagai pengembangan pengajaran berdasarkan masalah  telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai berikut.
a) Pengajuan pertanyaan atau masalah 
(1)  Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata
siswa daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.
(2)  Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya  menyulitkan penyelesaian siswa. 
(3)  Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya mudah dipahami siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.
(4)  Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut harus mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai  dengan waktu, ruang, dan sumber yang tersedia. 
(5)  Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah. 
b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu
Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu.
c) Penyelidikan autentik (nyata) 
Dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan,  dan menggambarkan hasil akhir. 
d) Menghasilkan produk dan memamerkannya Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil karyanya.
e) Kolaboratif 
Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan bersama-sama antar siswa. 



Adapun beberapa karakteristik prosel PBL menurut Tan (Amir, 2010) diantaranya : 
a)  Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. 
b)  Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang. 
c)  Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya menuntut  siswa menggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau lintas ilmu ke bidang lainnya.
d)  Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 
e)  Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).
f)  Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu  sumber saja. 
g)  Pembelajarannya kolaboraif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi. 
Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik proses PBL dapat disimpulkan bahwa tiga unsur yang esensial dalam proses PBL yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan belajar dalam  kelompok kecil.




3. Tahap-tahap dalam Problem Based Learning (PBL)
Tabel 1
Tahap-Tahap Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
	Tahap Pembelajaran

	Kegiatan Guru

	Tahap 1 
Orientasi peserta didik pada masalah 

	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 


	Tahap 2
 Mengorganisasi peserta didik
	Guru membagi siswa ke dalam kelompok, membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. 


	
Tahap 3 
Membimbing 
penyelidikan individu maupun kelompok 

	Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 


	Tahap 4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 


	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, dan 
membantu mereka berbagi tugas dengan sesama 
temannya. 


	Tahap 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses dan hasil pemecahan
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan. 



   (Rusman, 2013:243)

4. Kelebihan dan kelemahan Problem Based Learning (PBL)
a) Kelebihan
Sebagai suatu model pembelajaran, Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya : 
(1) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
(2) Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa. 
(3) Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami masalah dunia nyata. 
(4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, PBL dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.  
(5) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
(6) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
(7) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
(8) Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata (Sanjaya, 2009:11).

b) Kelemahan
Disamping kelebihan di atas, PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya: 
(1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya. 
(2) Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari (Sanjaya, 2009:12).

c) Proses Belajar Berbasis Kognitif
Berpikir digunakan dalam PBL ketika siswa merencanakan, membuat hipotesis, menggunakan perspektif yang beragam, dan bekerja melalui fakta dan gagasan secara sistematis. Resolusi masalah juga melibatkan analisis logis dan kritis, penggunaan analogi dan berpikir divergen, integrasi kreatif dan sintesis.
Proses PBL dan latihan melibatkan penggunaan otak atau pikiran untuk melakukan hubungan melalui rrefleksi, artikulasi, dan belajar melihat perbedaan pandangan. Dalam proses PBL, skenario masalah dan urutannya membantu siswa mengembangkan koneksi kognitif (Rusman, 2013:243).

C.  Kemampuan Kognitif Siswa
Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan yang sangat dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang peranan yang penting. Yang menjadi tujuan pengajaran di SD, SMP dan SMA salah satunya adalah peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Bloom (dalam Daryanto, 2012:101) mengklasifikasikan aspek kognitif atas enam jenjang, yaitu :

1. Pengetahuan (C1)
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi Bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah, dan lain sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. Karena pada aspek ini hanya merupakan ingatan atau hapalan. Kata kerja oprasional yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah menyebutkan, menunjukkan, mengenal, mengingat kembali, menyebutkan definisi, memilih, dan menyatakan. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur kemampuan ini antara lain : benar-salah, menjodohkan, isian atau jawaban singkat. Contoh soal yang mengukur pengetahuan (kemampuan ingatan) :
Apakah yang dimaksud dengan persamaan linier satu variabel itu?
Kunci : 
Persamaan linier satu variabel adalah kalimat terbuka yang memuat hubungan tanda sama dengan satu variabel yang berpangkat satu.

2. Pemahaman (C2)
Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar-mengajar. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda atau uraian. Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu :
1) Menerjemahkan (translation)
2) Menginterpretasi (interpretation)
3) Mengekstrapolasi (extrapolation)
Kata kerja operasional yang dapat dipakai untuk mengukur kemampuann kemampuan ini adalah memperhitungkan, memprakirakan, menduga, menyimpulkan, meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan. Contoh soal pemahaman :
Diantara kalimat matematika berikut manakah yang merupakan 
Persamaan linier satu variabel ?
a.  
b.  
c. 
d. 
Kunci : a
Untuk menjawab soal semacam ini siswa dituntut kemampuannya untuk memahami apa itu persamaan linier satu variabel.

3. Penerapan (C3)
Dalam jenjang kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, serta teori-teori dalam situasi baru dan konkret. Situasi dimana ide, metode dan lain-lain yang dipakai itu harus baru, karena apabila tidak demikian, maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata. Suatu soal yang telah dipakai sebagai contoh di kelas mengenai penerapan suatu rumus, misalnya jangan lagi dipakai dalam tes atau ulangan. Kalau soal yang persis sama itu disajikan, maka siswa dapat menjawab hanya berdasarkan ingatan, bukan melalui penerapan kaidah atau rumus tertentu. Harus diciptakan butir soal baru yang serupa tetapi tidak sama. Contoh pengukuran rumus.
Mean =                                                                                                                 
Seseorang siswa memperoleh skor 47, 56, 97, 48, 39, dan 91. Berapa skor rata-rata (mean) siswa tersebut ?
Jawabannya : 63
Kemampuan menerapkan konsep menghitung nilai atau skor rata-rata dituntut dalam soal ini. Tetapi kalau soal itu lebih dipakai sebagai contoh dalam kelas waktu menerangkan konsep itu maka bukan lagi kemampuan penerapan tetapi ingatan yang dipakai siswa untuk menjawab soal tersebut.
Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur aspek penerapan antara lain pilihan ganda dan uraian. Kata kerja operasional yang dapat dipakai untuk mengukur kemampuan ini adalah menggunakan, meramalkan, menghubungkan, menggeneralisasi, memilih, mengembangkan, mengorganisasi, mengubah, menyusun kembali, mengklasifikasikan, menghitung, menerapkan, menentukan, dan memecahkan masalah.






4. Analisis (C4)
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen-komponen pembentuknya. Dengan jalan ini situasi atau keadaan tersebut menjadi jelas. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian. Kemampuan analisis diklasifikasi atas tiga kelompok, yaitu :
1) Analisis unsur
2) Analisis hubungan
3) Analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi 

5. Sintesis (C5)
Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada. Hasil yang diperoleh dari penggabungan ini dapat berupa :
Dari hal-hal yang sifatnya tidak sistematis ataupun sistematis, kita coba membuat kesimpulan melalui suatu analisis. Dapat pula dibuat sintesis dari tulisan menjadi lisan dan sebaliknya, dari tulisan menjadi tulisan yang lain, atau dari lisan menjadi lisan lain pula. Kata kerja operasional yang dipakai antara lain : menulis, membicarakan, menghubungkan, menghasilkan, mengangkat, meneruskan, memodifikasi, dan membuktikan kebenaran.



a) Rencana atau mekanisme 
Dengan sintesis dapat pula dibuat suatu rencana atau mekanisme kerja. Semakin baik sintesis itu dibuat, akan semakin baik pula rencana atau mekanisme kerja itu. Kata kerja operasional yang dipakai antara lain : mengusulkan, mengemukakan, merencanakan, menghasilkan, mendesain, memodifikasi, dan menetukan.  

6. Penilaian (C6)
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan suatu kriteria tertentu. Yang penting dalam evaluasi ialah menciptakan kondisinya sedemikian rupa sehingga siswa mampu mengembangkan kriteria, standar, atau ukuran untuk mengevaluasi sesuatu. Kemampuan evaluasi adalah jenjang tertinggi dari aspek kognitif menurut Bloom. Kata kerja operasional yang dipakai adalah menafsirkan, menduga, mempertimbangkan, mengevaluasi, menentukan, dan sebagainya.








D. Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV)
1. Pengertian Persamaan Linier Satu Variabel
Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini.
1. 
Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda penghubung “=” (sama dengan). Maka kalimat itu disebut Persamaan. Masing-masing persamaan diatas hanya memiliki satu peubah, yaitu  dan  maka persamaan yang demikian disebut persamaan dengan satu variabel (peubah). Tiap variabel pada peramaan di atas berpangkat 1 (dalam aljabar, pangkat 1 boleh tidak ditulis), sehingga persamaan di atas dinamakan  persamaan linear. Jadi Persamaan Linear adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan dan variabelnya berpangkat satu dan  bentuk umum persamaan linier satu variabel adalah :  (dengan ) (Yohanes, 2008:47).

2. Kesulitan Siswa dalam Mempelajari Persamaan Linier Satu Variabel
Kesulitan siswa dalam mempelajari PLSV, yaitu :
a) Siswa sering kesulitan dalam pengoperasian bilangan bulat, dan kurang teliti dalam menghitung.
b) Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam penggunaan atau penentuan simbol yang digunakan sebagai variabel dari soal yang akan dijawab dan bagaimana cara menyelesaikannya.
c) Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam hal menghitung pecahan dalam bentuk aljabar.
d) Siswa sering mengalami kesulitan dalam menterjemahkan kalimat cerita menjadi kalimat matematika dalam bentuk persamaan.
3. Kiat-kiat Pendidikan dalam Menyampaikan Materi Persamaan Linier Satu Variabel
Sebagai Pendidik bila kita menemukan masalah seperti tersebut kita harus mencari cara bagaimana kita harus membantu anak didik kita supaya mereka tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari materi tersebut. Berikut adalah kiat-kiat pendidik dalam menyampaikan materi persamaan linear satu variabel :
a) Sebelum kita membahas materi PLSV terlebih dahulu kita mengulang kembali materi sebelumnya yang ada hubungannya dengan PLSV, misalnya pengoperasian bilangan bulat dan aljabar. Tujuan dari ini adalah untuk mengingatkan kembali siswa tentang materi sebelumnya, supaya nanti siswa tidak mengalami kesulitan.
b) Sebelum kita menyampaikan materi lebih lanjut, kita harus memperkenalkan apa yang dimaksud dengan PLSV, dan simbol – simbol yang biasa digunakan itu apa saja. Tujuan dari ini adalah supaya nantinya siswa tidak mengalami kebingungan dalam mengerjakan.
c) Dalam memberikan materi diperlukan sebuah alat peraga dalam menyampaikan materi sehingga mudah untuk di pahaminya. Misal dalam hal pemindahan ruas, dalam pemindahan ruas jika ruas kanan positif dan akan di pindah ruas ke kiri menjadi negatif dan sebaliknya. Disini siswa sering mengalami kesalahan yang disebabkan kurang teliti siswa dalam mengerjakan. Untuk itu pendidik harus mencari cara bagaimana supaya siswa tersebut tidak lagi mengalami kesulitan, mungkin dengan alat peraga atau dengan yang lainnya.
d) Dalam hal hitung menghitung sering kali siswa mengalami kesulitan atau mungkin kurang teliti, apalagi jika mengoperasikan bentuk pecahan. Sebagai seorang pendidik kita harus mencari cara bagaimana supaya siswa dapat mengerjakannya, misal dengan memberikan cara cepatnya atau dengan cara yang lainnya.
e) Siswa juga sering mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita menjadi kalimat matematika dalam bentuk persamaan. Dalam metematika kita bisa belajar sambil bermain. Misal ada soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, maka kita terjemahkan soal tersebut dalam sebuah permainan sehingga siswa mudah untuk memahaminya (Yohanes, 2008:47).













E. Kajian Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian pendidikan yang mendukung penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dalam hal ini peneliti membuatnya dalam bentuk tabel.  
Tabel 2
 Perbedaan Peneliti dengan Peneliti Sebelumnya
	No
	Peneliti
	Fokus Penelitian
	Model/Metode Penelititan
	Jenis Penelitian
	Hasil yang diharapkan
	Subjek Penelitian

	1.
	Altio Zuhroh
(2013)
	Kemampuan Kognitif
	Problem Based Leraning (PBL)
	Pre Experimental Design (One Group Pretest Posttest)
	Kemampuan kognitif siswa dapat ditingkatkan melalui PBL
	SMP Gajah Mada 3 Palembang

	2.
	Devi Diyas Sari
(2012)
	Kemampuan Berpikir Kritis
	Problem Based Leraning (PBL)
	Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
	Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui PBL
	SMP Negeri 5 Sleman

	3.
	Siswanto
(2012)
	Kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif
	Problem Based Leraning (PBL)
	Eksperimen semu (pretest-posttest control group )
	Adanya pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif siswa
	SMP Negeri 14 Surakarta

	4.
	Nanik Siswidyawati
(2009)
	Hasil Belajar
	Problem Based Leraning (PBL)
	Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
	Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui PBL
	SMP Negeri 1 Gesi

	5.
	Juhari
(2007)
	Kemampuan Kognitif dan Aktifitas siswa
	Problem Based Instruction
	Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
	Pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik, siswa aktif mengikuti jalannya dan mampu menguasai isi/materi yang disampaikan guru
	SMP Negeri 3 Jember





F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Adanya peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning”. 
Hipotesis deskriptif :
 Adanya peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
 Tidak adanya peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
Hipotesis statistik :
Ha:>: ada peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
H0: ≤ : tidak ada peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 






BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental design dengan kategori (one group pretest-posttest), sebab dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan kelas kontrol (Emzir, 2012:96). Dengan kata lain hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.   
Dalam desain ini pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Pengukuran yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pretest, dan pengukuran yang dilakukan sesudah eksperimen (02) disebut posttest. Adapun desain penelitiannya (Arikunto ,2010:124) sebagai berikut:
 (
O
1
     
 
x 
   
O
2
)

Keterangan :
O1	    = tes awal (pretest) sebelum dilakukan treatment (perlakuan)
O2    = tes akhir (postest) sesudah dilakukan treatment (perlakuan)
X 	    = perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan 
            model pembelajaran Problem Based Learning
perbedaaan antara 01 dan 02 yakni 02 – 01 merupakan efek dari treatment atau eksperimen.
Peneliti melihat peningkatan kemampuan kognitif dengan cara            melihat nilai tes kemampuan kognitif C1-C3 pada materi PLSV sebelum diterapkan treatment (pretest), kemudian dengan soal tes yang sama dibandingkan dengan nilai tes kemampuan kognitif C1- C3  pada materi PLSV sesudah diterapkannya treatment (posttest). Bila ada perbedaan antara skor pretest dan skor posttest dimana skor postest yang lebih tinggi secara signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa treatment dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa atau agar lebih meyakinkan dalam kesimpulannya, maka digunakan  analisis statistik correlated data   t-test/paired-sample t-test.

B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning.
2. Variabel Tidak Bebas
Variabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang.






C. Definisi Operasional Variabel
1. Peningkatan di sini dilihat dari perbandingan kemampuan kognitif matematika siswa sebelum mendapatkan treatment dan kemampuan kognitif siswa sesudah mendapatkan treatment.
2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran yang dimulai dari guru memunculkan masalah, mengorganisasi peserta didik dengan membaginya ke dalam beberapa kelompok, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis atau mengevaluasi proses dan hasil pemecahan.
3. Kemampuan kognitif adalah kemampuan  menerapkan  konsep-konsep  untuk  memecahkan masalah  yang  ada  di pelajaran. Aspek kognitif yang akan peneliti ukur meliputi C1-C3 yaitu mencakup tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3) pada materi Pesamaan Linier Satu Variabel (PLSV). Peneliti hanya mengukur kemampuan kognitif C1-C3 mengingat siswa  kelas  VII masih  berada  dalam  masa  peralihan  tingkat perkembangan kognitif dari tingkat operasional konkret ke operasional formal.






D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas VII SMP 3 Gajah Mada 3 Palembang, semester ganjil tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengambilan sampel tidak dilakukan secara randomisasi karena peneliti menggunakan desain penelitian pre-experimental dan berdasarkan informasi dari Sekolah ternyata siswa kelas VII hanya terdapat satu kelas yang berjumlah 30 siswa, sehingga yang menjadi sampel penelitian adalah kelas itu sendiri.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian. 
1. Tahap Persiapan Penelitian
a) Studi Pendahuluan
(1) Melakukan studi literatur terhadap teori yang relevan mengenai model pembelajaran yang akan digunakan.
(2) Analisis kurikulum dan materi matematika SMP kelas VII. Hal ini dilakukan untuk mengetahui standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
b) Konsultasi dengan pihak sekolah dan guru bidang studi mengenai waktu penelitian, populasi dan sampel yang akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian.
c) Penyusunan perangkat pembelajaran yaitu berupa RPP dan LKS.
d) Pembuatan instrumen penelitian berupa tes objektif dan tes uraian untuk mengukur kemampuan kognitif, lembar observasi untuk mengukur aktivitas siswa.
e) Memvalidasi instrumen tes kepada dosen ahli.
f) Melakukan uji coba instrumen tes.
g) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian untuk mengetahui layak atau tidaknya soal tersebut digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Memberikan tes awal untuk mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum diberi perlakuan (treatment).
b) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan observer selama pembelajaran.
c) Memberikan tes akhir untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah diberi perlakuan (treatment).

3. Tahap Akhir Penelitian
a) Mengolah data hasil pretest dan postest serta menganalisis instrumen yang lain seperti lembar observasi. 
b) Menganalisis data hasil penelitian dan membahas temuan penelitian.
c) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data. 
d) Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pedoman wawancara terhadap guru kelas untuk menanyakan permasalahan yang terjadi di dalam kelas pada pembelajaran matematika.

2. Tes  
Menurut Arikunto (2010:193) “tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”. Data tes yang dihasilkan berupa rata-rata gain skor pretes postes kemampuan kognitif siswa. 
Tes yang dibuat berupa soal essai (yang dilaksanakan sebelum dan sesudah treatment diberikan). Soal yang digunakan pada tes awal sama dengan soal yang digunakan pada tes akhir yaitu sebanyak 5 soal. Hal ini dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh perbedaan instrumen terhadap peningkatan kemampuan kognitif yang terjadi. Untuk itu sebelum soal tes tersebut digunakan dalam penelitian harus diuji kelayakannya dengan menggunakan validitas dan reliabilitas tes. 

a) Validitas Butir Soal
Dalam penelitian ini, untuk menghitung koefisien validitas tes menggunakan rumus korelasi produk momen memakai angka kasar (raw score) (Arikunto, 2013:318), yaitu: 


Keterangan:	
= koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y r 
n       = banyak subjek (testi) n
jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
x       = skor yang diperoleh dari tes x 
y       = rata-rata nilai harian y 
Tabel 3
Interpretasi Validitas Nilai 
	Nilai 

	Keterangan

	0,90 -1,00
	Validitas sangat tinggi

	0,70 – 0,90
	Validitas tinggi

	0,40 – 0,70
	Validitas sedang

	0,20 – 0,40
	Validitas rendah

	0,00 – 0,20
	Validitas sangat rendah

	< 0,00
	Tidak valid



b) Reliabilitas Tes
Koefisien reliabilitas menyatakan derajat keterandalan alat evaluasi, dinotasikan dengan r11. Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian dikenal dengan rumus Alpha (Sudijono, 2012:94), yaitu sebagai berikut: 
r11 =  
Tabel 4
Interpretasi derajat reliabilitas
	Nilai
	Interpretasi

	0,90 -1,00
	Sangat tinggi

	0,70 – 0,90
	Tinggi

	0,40 – 0,70
	Sedang

	0,20 – 0,40
	Rendah

	0,00 – 0,20
	Sangat rendah




G. Teknik Analisis Data
1. Wawancara 
Wawancara disusun untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru. Wawancara dilakukan dengan guru pelajaran matematika di kelas VII. Indikator pedoman wawancara dengan guru untuk mengetahui permasalahan dalam proses pembelajaran di SMP Gajah Mada 3 Palembang. Pedoman wawancara untuk guru pelajaran matematika kelas VII terlampir.

2. Tes 
Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji t. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisis data kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis nol () dan hipotesis alternative () dengan perbandingan sebagai berikut:
· Jika   :  ≤  : tidak ada peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
· Jika   :  >  : ada peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
b) Uji hipotesis dapat dilakukan dengan  uji statistika yang sesuai. Uji statistika yang digunakan adalah uji t, dengan rumus :
 (
t = 
)Dengan    Md = 

dengan keterangan :
Md 	= mean dari perbedaan pretest dengan posttest
xd	 	= deviasi masing-masing subjek (d – Md)
  	= jumlah kuadrat deviasi
N 		= subjek pada sampel
d.b. 	= ditentukan dengan N – 1 (Arikunto, 2010:350).
Uji t dapat dilakukan jika data tersebut  berdistribusi normal. Untuk menentukan data berdistribusi normal dapat dilakukan dengan menentukan kemiringan kurva dengan rumus:
 = ………………………………(Sudjana, 2005:109)
Dengan : 
Km = Kemiringan Kurva
    = rata-rata
 = modus
    = simpangan baku
Kriteria data berdistribusi normal yaitu dengan syarat -1 < Km < 1
Apabila dari hasil hasil perhitungan diperoleh data yang tidak berdistribusi normal maka digunakanlah statistik nonparametris. Statistik nonparametris tidak menuntut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yang akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal. Oleh karena itu statistik nonparametris sering disebut “distribution free” (bebas distribusi). Statistik parametris mempunyai kekuatan yang lebih daripada statistik nonparametris, bila asumsi yang melandasinya dapat terpenuhi. (Sugiyono, 2013:211). Contoh metode statistik nonparametris yang bisa digunakan yaitu uji tanda (sign test). Pengujian pengujian hipótesis dalam penelitian ini Adalah “Terima H0 jika thitung  dengan db = N – 1 dan tolak H0 jika t mempunyai harga-harga yang lain dengan taraf nyata ” (Sudjana, 2005:243)








BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Deskripsi Pelaksanaan dan Data Penelitian
1. Perencanaan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen penelitian yang divalidasi diantaranya :
a) RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke pakar matematika (validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para pakar. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini adalah 2 orang Guru Matematika. Diantara saran yang diberikan oleh validator mengenai kevalidan RPP dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5
Saran Validator Mengenai RPP
	Validator
	Saran

	Asmah Diana, S.Pd
	- Gunakan kata kerja operasional pada tujuan pembelajaran
- Konsistensi penulisan

	Sapari
	- Dalam kegiatan inti, harus dijelaskan secara rinci proses pembelajarannya



Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi RPP berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. RPP kemudian dikonsultasikan kembali ke para validator untuk mendapatkan penilaian. Hasil validasi RPP dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 6
Hasil validasi RPP
	No
	Aspek
	Idikator
	Penilaian Validator
	Rata-rata
	Ket

	
	
	
	1
	2
	
	

	I
	ISI
	1. Kebenaran isi materi
	3
	3
	3
	 Valid

	
	
	2.  Pengelompokan dalam bagian-bagian yang logis.
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	3.  Kesesuian dengan standar isi KTSP
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	4. Metode penyajian sesuai dengan tahapan model Problem Basedf Learning (PBL)
	3
	3
	3
	 Valid

	
	
	5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
	4
	3
	3,5
	Valid

	
	
	6. Kesesuain alokasi waktu yang digunakan
	4
	3
	3,5
	Valid

	
	
	7. Dapat memunculkan pendidikan berkarakter
	3
	3
	3
	Valid

	II
	Struktur & Navigasi
	1. Kejelasan pembagian materi
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	2. Pengaturan tata ruang/tata letak
	4
	4
	4
	Sangat Valid

	
	
	3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
	4
	3
	3,5
	Valid

	
	

	III
	BAHASA
	1. Kebenaran tata bahasa
	4
	3
	3,5
	Valid

	
	
	2. kesederhanaan struktur kalimat
	4
	3
	3,5
	 Valid

	
	
	3.  kejelasan struktur kalimat
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
	3
	4
	3,5
	Valid

	Rata – rata kevalidan RPP      .

	3,29
	Valid



Keterangan: 
Skor 1 = Sangat tidak valid
Skor 2 = Tidak valid
Skor 3 = Valid
Skor 4 = Sangat valid


Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap RPP sebesar 3,29 (valid). Sehingga RPP dalam penelitian ini telah memenuhi aspek kevalidan. 
b) LKS
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi berupa lembar saran. Kemudian LKS dikonsultasikan ke para pakar sebagai validator, dengan meminta saran dari para validator tersebut. Diantara saran yang diberikan oleh para validator mengenai kevalidan LKS dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 7
Saran Validator Mengenai LKS

	Validator 
	Saran

	Asmah Diana, S.Pd
	Petunjuk pada aktivitas yang dilakukan siswa harus jelas.


	Sapari
	Gunakan masalah kehidupan sehari-hari bagi siswa



Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi LKS berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. LKS kemudian dikonsultasikan kembali ke para validator untuk mendapatkan penilaian berdasarkan pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari aspek-aspek perangkat pembelajaran yang baik menurut (Nieveen, 1999 dalam Nasika, 2012). Hasil validasi LKS dapat dilihat pada tabel di bawah ini :





Tabel 8
Hasil validasi LKS

	No
	Aspek
	Idikator
	Penilaian Validator
	Rata-rata
	Ket

	
	
	
	1
	2
	
	

	I
	ISI
	1.     Kejelasan  KD, dan indikator 
	4
	3
	3,5
	Valid

	
	
	2.  Kebenaran isi materi.
	3
	2
	2,5
	Valid

	
	
	3.  Keluasan dan kedalaman materi
	3
	4
	3,5
	Valid

	
	
	4. Ketepatan urutan penyajian materi
	4
	3
	3,5
	Valid

	
	
	5.  Ketepatan sebagai kelengkapan pembelajaran
	2
	3
	2,5
	Valid

	
	
	6. Isi LKS meliputi kilas balik pembelajaran sebelumnya, materi dan berupa contoh soal
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	7. Materi diawali dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengait sesuai dengan prinsip model Problem Based Learning (PBL)
8. Kesesuaian dengan pembelajaran matematika melalui model Problem Based Learning (PBL)

9.     Memberi rancangan secara visual   
	4


4

4
	4


4

 2
	4


 4
       
 3
	Sangat valid


Sangat valid

Valid

	II
	Struktur & Navigasi
	1. Kejelasan petunjk belajar
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	2. Kejelasan dalam pemilihan huruf
	3
	4
	3,5
	Valid

	
	
	3. Memiliki daya tarik
	4
	4
	4
	Sangat valid

	
	
	4. Pengaturan ruang / tata letak
	3
	3
	3,5
	Valid

	III                             .

	BAHASA
	5.  Bahasa yang digunakan sedah sesuai dengan EYD.
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	6. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.
	4
	4
	4
	Sangat Valid

	
	
	7.  rumusan kalimat komutatif.
	3
	3
	3
	Valid

	
	
	8. Rumusan Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah penafsiran.
	4
	3
	3,5
	Valid

	Rata-Rata total Kriteria Kevalidan LKS
	3,35
	 Valid


(Modifikasi dari Nasika 2012)

Keterengan: 
Skor 1 = Sangat tidak valid
Skor 2 = Tidak valid
Skor 3 = Valid
Skor 4 = Sangat valid


Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap LKS sebesar 3,35 (valid). Sehingga LKS model Problem Based Learning pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) ini telah memenuhi aspek kevalidan. 

c) Soal Pretest Posttes Kemampuan Kognitif Matematika
Soal pretest posttest kemampuan kognitif matematika dibuat berdasarkan indikator kognitif matematika. Setelah dibuat soal pretest  posttest kemampuan kognitif matematika tersebut divalidasi dengan cara dikonsultasikan ke para validator untuk meminta saran dari para validator mengenai soal pretest-posttest kemampuan kognitif matematika tersebut. Diantara saran yang telah diberikan oleh para validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 9
Saran Validator Mengenai Soal Pretest-Posttest 

	Validator
	Saran 

	Asmah Diana, S.Pd
	- Pada soal, lengkapi dengan petunjuk soal
- Belum ada pedoman penskoran

	Sapari
	Lengkapi petunjuk soal



Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi soal pretest posttest kemampuan kognitif matematika tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. Setelah itu, soal pretest posttes kemampuan kognitif matematika tersebut diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas VIII untuk menguji secara empirik kevalidan soal pretest posttes kemampuan kognitif matematika tersebut. Soal yang peneliti ujicobakan ini  dapat dilihat pada lampiran. Hasil Ujicoba soal pretest posttes  dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 10
Hasil Validasi Soal Pretest Posttes 

	Nilai
	Hasil Validasi
	Kriteria

	r1
	0,83
	Valid

	r2
	0,94
	Sangat Valid

	r3
	0,90
	Sangat Valid

	r4
	0,97
	Sangat Valid

	r5
	0,94
	 Sangat Valid



Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa soal pretest posttes kemampuan kognitif matematika pada materi pokok persamaan linier satu variabel (PLSV) pada penelitian ini adalah berkriteria valid.
Dari hasil uji reliabilitas diperoleh harga rhitung sebesar 0,84 sedangkan harga rtabel dengan jumlah n=10 untuk taraf signifikan adalah 0,6319 maka rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan soal tes kemampuan kognitif matematika pada materi pokok persamaan linier satu variabel adalah reliabilitas.

2. Deskripsi Pelaksanan Penelitian
Penelitian peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas VII pada pembelajaran matematika melalui penerapan model PBL di SMP Gajah Mada 3 Palembang, dilaksanakan pada tanggal 9 sampai 12 Desember 2013. Pada saat penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, yang masing-masing 1 pertemuan 2 jam pelajaran. Proses pembelajaran di SMP Gajah Mada 3 Palembang dimulai pukul 13.00 WIB. Jadwal pelaksanaan pembelajaran matematika selama kegiatan penelitian di kelas VII dipaparkan pada tabel berikut.
		       Tabel 11
		Jadwal Penelitian
	Pertemuan ke
	Hari/Tanggal
	Waktu
	Materi

	1
	Senin, 9 Desember 2013
	13.00 – 14.30
	Pretest
Pengertian persamaan linier satu variabel dan kalimat matematika dari soal cerita yang berkaitan dengan persamaan linier satu variabel

	2
	Selasa, 10 Desember 2013
	13.00 – 14.30
	Menyelesaikan persamaan linier satu variabel dengan cara subtitusi

	3
	Rabu, 11 Desember 2013
	14.30 - 16.00
	Menyelesaikan persamaan linier satu variabel dengan sifat-sifat operasi yang ekuivalen 

	4
	Kamis, 12 Desember 2013
	14.30 – 16.00
	Menyelesaikan persamaan linier satu variabel dengan sifat-sifat operasi suatu persamaan yang ekuivalen

Pretest



a) Pertemuan Pertama
(1) Kegiatan awal
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2013. Peneliti langsung memberikan soal pretest sebanyak 5 buah soal. Siswa diminta untuk mengerjakannya dalam waktu 30 menit. Setelah selesai mengerjakan soal pretest, peneliti mengkondisikan siswa untuk membentuk 4 kelompok. 
Pelaksanaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran peneliti memberikan permasalahan yang tertulis di LKS dan siswa diminta untuk menyelesaikan masalah dan memahami sendiri materi pelajaran pada setiap tahap yang ada pada model ini dengan membaca buku referensi yang siswa miliki dan peneliti hanya membimbing siswa yang mengalami kesulitan, siswa dibantu dengan LKS untuk memahami pelajaran” setelah mendengar penjelasan peneliti tentang model pembelajaran yang akan berlangsung, siswa segera mempersiapkan buku matematika mereka sebagai tanda bahwa siswa telah siap menerima pelajaran, peneliti mulai menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah dirancang dalam RPP kepada siswa.
Pada saat siswa mendengar penjelasan tentang model pembelajaran yang sedang berlangsung, tidak ada siswa yang bertanya tentang model ini, menurut peneliti, hal demikian terjadi karena secara umum siswa memahami penjelasan tentang model yang akan dilaksanakan yaitu melalui kalimat “adanya masalah, siswa menyelesaikan dan memahami sendiri pelajaran, dan guru hanya membimbing”, walaupun secara teknik siswa belum mengetahui dengan detail. Namun alasan lainnya kenapa siswa tidak bertanya tentang model ini adalah karena siswa masih malu untuk bertanya. 
(2) Kegiatan inti 
· Eksplorasi
Dalam tahap ini siswa menjawab soal-soal dalam LKS secara individu, masing-masing siswa diberikan LKS 1, dan siswa mulai menyelesaikan soal-soal LKS 1 dengan bantuan buku referensi yang mereka miliki. Kemudian seluruh siswa selesai mengerjakan soal-soal tahap eksplorasi. Setelah  siswa menyelesaikan LKS 1 untuk tahap eksplorasi, 4 dari 5 orang siswa yang angkat tangan diberi kesmpatan untuk membacakan hasil kerjanya, namun siswa 1 kurang tepat menjawab soal kejadian 2, adapun jawaban siswa 1 untuk kejadian 2 adalah : 28 + 2 = 30, kemudian siswa 2 mengajukan pendapatnya dalam menjawab soal kejadian 2 yaitu : . Peneliti menawarkan kembali kepada siswa lainnya apakah ada yang mempunyai pendapat berbeda lagi, namun tidak ada siswa yang mengajukan pendapatnya lagi, kemudian sebagian besar siswa sepakat bahwa siswa 2 menjawab dengan tepat.
[image: ]Tahap eksplorasi berjalan sesuai dengan rancangan RPP, namun terlihat ada tambahan yaitu siswa langsung membahas bersama-sama jawaban dari soal-soal pada tahap eksplorasi, menurut peneliti, siswa 1 kurang tepat menjawab soal kejadian 2 disebabkan karena siswa 1 belum memanfaatkan buku referensi yang dia punya ketika menjawab soal LKS pada tahap ini,
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· Elaborasi 
Setelah tahap eksplorasi selesai, siswa melanjutkan soal-soal tahap elaborasi bersama kelompoknya masing-masing. Dalam tahap ini siswa berdiskusi dalam kelompok untuk, menjawab soal-soal LKS elaborasi dengan bantuan buku referensi yang mereka punya, kemudian siswa mulai menjawab soal-soal LKS dengan berdiskusi dalam kelompoknya dan peneliti berjalan keseluruh ruang kelas untuk membimbing siswa jika ada yang mengalami kesulitan. Ruang kelas terdengar sedikit ramai dibandingkan saat tahap eksplorasi berlangsung, kemudian peneliti menegur siswa yang kurang perhatian dengan pelajaran. Dalam suatu kelompok terlihat bahwa ada berberapa anggota kelompok yang tidak ikut berdiskusi dengan anggota kelompok lainnya. 
Hal demikian disebabkan karena dalam 1 kelompok ada 4 orang siswa yang mempunyai kemampuan kurang dan 4 orang siswa yang mempunyai kemampuan lebih sehingga anggota kelompok yang berkemampuan kurang cenderung menunggu jawaban anggota kelompok lainnya yang berkemampuan lebih. Setelah seluruh kelompok selesai berdiskusi untuk menjawab soal-soal LKS, salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Terdapat 4 kelompok yang bersedia untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, namun hanya 3 kelompok tercepat menunjuk tangan yang diberikan kesempatan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Kelompok 1, 3 menjawab soal nomor 1, nomor 2, nomor 3 dengan benar, namun kelompok 4 kurang tepat menjawab soal nomor 4, soal nomor 4 adalah tentang membuat cerita kehidupan sehari-hari yang menunjukkan persamaan linier satu variabel kemudian membentuk kalimat matematika dari cerita yang telah mereka buat, adapun jawaban kelompok 4 untuk nomor 4 adalah :
Cerita 1 : seorang anak mengendarai sepeda sejauh 7 km, kemudian berjalan kaki sejauh  km. tentukan jumlah jarak yang ditempuh dinyatakan dalam 
Kalimat matematikanya : .
Cerita 2 : Di dalam kelas VII terdapat meja sejumlah 20 dan kursi sejumlah y, tentukan jumlah meja dan kursi
[image: ]Kalimat matematikanya : 
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Peneliti menawarkan kepada kelompok lain yang mempunyai pendapat berbeda, kemudian kelompok 1 mengacungkan tangan untuk menjawab soal nomor 1, adapun jawaban kelompok 1 adalah :
Cerita 1 : umur lab bahasa 5 kali umur lab computer ditambah 6 tahun lagi. Umur lab bahasa sekarang 31 tahun
Kalimat matematikanya : 
Cerita 2 : banyaknya meja adalah 2 kali banyaknya siswa yang tidak berangkat, siswa yang tidak berangkat ada 10 anak. Kalimat matematikanya : 
Berdasarkan cuplikan diatas tergambar bahwa kelompok 4 masih belum dapat memberikan contoh kejadian PLSV dalam kehidupan sehari-hari, menurut peneliti, hal demikian terjadi karena kelompok 4 masih belum memahami konsep PLSV. Kelompok 1 memberikan suatu contoh kejadian PLSV dengan benar, sehingga memberikan informasi baru kepada kelompok 4 dan kelompok lainnya bagaimana gambaran contoh kejadian yang berkaitan denga PLSV, sehingga pemahaman tentang konsep PLSV siswa bertambah.
· Penutup 
Tahap konfirmasi tidak dapat diselesaikan pada pertemuan saat itu, sehingga peneliti meminta siswa untuk menyelesaikan tahap konfirmasi dirumah. Kemudian siswa menyimpulkan kembali pelajaran yang telah dipelajari. 
b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2013 pukul 13.00 WIB, tidak jauh berbeda pada pertemuan pertama yaitu terdapat kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi) dan penutup. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyampaikan kepada siswa rencana pembelajaran yaitu melanjutkan tahap konfirmasi pada pertemuan sebelumnya dan memulai materi pelajaran baru tentang menyelesaikan persamaan linier satu variabel dengan subtitusi. 
[image: ]








Gambar 5. Siswa menyelesaikan LKS pada tahap konfirmasi
Sebelum memulai materi baru, siswa mengetahui terlebih dahulu tujuan pembelajaran melalui penjelasan guru, kemudian masing-masing siswa diberikan LKS 2 dan siswa segera menyelesaikan soal-soal pada tahap eksplorasi secara individu. Hanya beberapa siswa saja yang memanfaatkan buku referensi dalam menjawab tahap eksplorasi. Hampir seluruh siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan kejadian 4. Setelah 10 menit, siswa diminta untuk membacakan hasil kerjanya.
Pada tahap eksplorasi pertemuan kedua ini, tampak bahwa siswa sudah berani mengemukakan pendapatnya dan menjelaskan hasil jawabannya walaupun masih harus diminta peneliti untuk menjelaskan hasil jawaban yang ia peroleh, dan terlihat bahwa siswa menjelaskan pendapatnya masih menggunakan bahasa sehari-hari. 
Setelah tahap eksplorasi selesai, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap elaborasi. Terdapat kesalahan tentang penulisan pada langkah kegiatan 2 nomor 2 dan nomor 4 apakah, maka peneliti segera meralat LKS 2 kegiatan 2. Suasana kelas kurang kondusif, terdapat 40% siswa yang tidak ikut berdiskusi dalam kelompok, ada yang bercanda, melamun, dan menggambar. Disamping itu, terdapat 60% siswa yang semangat dalam menjawab LKS 2 dalam kelompoknya dan hanya mengalami sedikit kesulitan saja ketika menyelesaikan kegiatan 2.
Kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran menurut peneliti karena siswa cenderung menunggu jawaban teman, dan tidak berusaha untuk berfikir sendiri atau berdiskusi dengan sekelompoknya. Hal demikian terjadi mungkin karena kebiasaan siswa pada pembelajaran-pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran dengan metode konvensional yaitu ceramah, siswa kurang aktif, sehingga sifat pasif beberapa siswa masih belum dapat dirubah.
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Gambar 6. Siswa sedang berdiskusi
Setelah siswa selesai berdiskusi, siswa diminta untuk menyelesaikan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas dengan menggunakan kalimat sendiri. Pada tahap elaborasi kurang terjadi interaktif antara kelompok yang presentasi dan kelompok yang mendengarkan penjelasan. 
Setelah tahap elaborasi selesai, siswa kembali ke tempat duduknya, namun tidak lagi berkelompok, kemudian siswa mulai menyelesaikan soal LKS 2 untuk tahap konfirmasi secara individu. Pada tahap konfirmasi pertemuan kedua siswa telah memahami dan mampu menyelesaikan soal LKS 2, hal demikian terlihat dari jawaban-jawaban siswa di LKS, setelah peneliti kaji yaitu dengan memeriksa hasil kerja LKS 2 tahap konfirmasi siswa, sebagian besar siswa telah menjawab soal tersebut dengan benar.


c) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga 11 Desember 2013. Langkah-langkah kegiatan pada pertemuan ketiga juga sama dengan pertemuan pertama dan kedua. Siswa menunjukkan semangatnya pada awal pembelajaran karena Peneliti menyampaikan bahwa setiap siswa yang menjawab dengan benar akan mendapat bintang, dan bagi siswa yang memperoleh bintang paling banyak akan mendapat hadiah di akhir nanti.
Pembelajaran dimulai dengan tahap eksplorasi. Masing-masing siswa diberi LKS 3, kemudian siswa diberi waktu untuk menyelesaikan LKS tersebut. Setelah seluruh siswa selesai menjawab LKS tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan menuliskan jawabannya di papan tulis, beberapa siswa mengangkat tangan, siswa yang tercepat mengangkat tangan diberi kesempatan untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Terdapat 10 orang siswa yang mengacungkan tangan untuk menjelaskan jawabannya. Siswa juga menunjukkan pemahamannya terhadap konsep persamaan yang ekuivalen, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan alasan ataupun pembuktian siswa dengan kalimatnya sendiri ketika menjelaskan jawabannya, siswa secara tidak langsung telah mngeksplorasi pemikirannya karena siswa dengan sendirinya inisiatif sendiri dalam membuktikan pendapatnya walaupun didalam LKS 3 tidak diberi langkah-langkah menyelesaikan. Menurut peneliti, kemajuan-kemajuan tersebut didukung oleh semangat siswa untuk aktif dalam pembelajarn dan siswa sudah memanfaatkan buku referensi yang siswa punya untuk membantunya dalam menjawab dan membuktikan soal pada LKS 2. Namun keinginan siswa lain untuk bertanya belum dapat terlihat.
Pada tahap elaborasi, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam LKS, 10 menit kemudian peneliti menyediakan makanan-makanan ringan yang nantinya akan dibeli siswa dengan menggunakan model uang yang telah peneliti sediakan juga guna pembelajaran, setiap kelompok diberikan uang sebesar 5 ribu rupiah oleh peneliti, dengan uang tersebut masing-masing kelompok diminta untuk membeli makanan-makanan ringan yang disediakan, namun harga perbungkus masing-masing makanan tersebut tidak diberitahukan kepada siswa karena harga perbungkus masing-masing makanan ringan tersebut adalah menjadi masalah nomor 4 dalam LKS yang harus didiskusikan dalam kelompok mereka. 
Setelah seluruh kelompok selesai diskusi, maka pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan hasil diskusi mereka. Kelompok yang bersedia untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas diminta mengacungkan tangan, banyak siswa yang mengacungkan tangan bersedia untuk menjelaskan hasil diskusi mereka didepan kelas.
Kelompok 4 masih menggunakan cara subtitusi untuk menyelesaikan soal nomor 4, namun kesediaan kelompok lain menjelaskan hasil diskusinya pada soal nomor 4 dengan menggunakan sifat-sifat yang ekuivalen sangat membantu teman lainnya yang masih belum begitu faham. Dalam tahap ini siswa berani secara langsung menawarkan dirinya untuk menjelaskan di depan ketika mempunyai pendapat yang berbeda. 
Tahap konfirmasi tidak dapat diselesaikan pada pertemuan saat itu, sehingga peneliti meminta siswa untuk menyelesaikan tahap konfirmasi dirumah. Peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak siswa menyimpulkan kembali pelajaran yang telah dipelajari, yaitu tentang persamaan linier satu variabel.

d) Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2013 pukul 13:00 WIB, peneliti memasuki ruang kelas, siswa-siswa tidak lagi berkelompok seperti biasanya, peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyampaikan kepada siswa rencana pembelajaran yaitu melanjutkan tahap konfirmasi pada pertemuan sebelumnya. Soal untuk tahap konfirmasi telah siswa selesaikan dirumah, sehingga pada pertemuan hari itu siswa langsung mempresentasikan jawaban mereka didepan kelas.
Siswa yang bersedia untuk menuliskan dan menjelaskan jawabannya di papan tulis diminta mengacungkan tangan, siswa yang tercepat mengacungkan tangan diberi kesempatan untuk maju. Terdapat beberapa siswa yang pemahaman konsep aljabar masih perlu diperbaiki, sehingga siswa tidak lagi beranggapan bahwa  namun . 
Setelah selesai membahas soal tahap konfirmasi, siswa diberikan kesempatan bertanya apakah masih ada yang belum dipahami, karena tidak ada siswa yang bertanya, peneliti mengingatkan bahwa 5 menit lagi akan diadakan tes (posttest). Peneliti memberikan 5 soal (posttest) dalam waktu 30 menit untuk mereka kerjakan. Setelah tes selesai dilaksanakan berakhirlah pertemuan pada hari keempat.    	

3. Deskripsi Data Penelitian
Data kemampuan kognitif diperoleh dari hasil tes baik pretest maupun posttest, tes tersebut dilaksanakan pada pertemuan pertama (pretest), setelah itu dikenakan pembelajaran lalu mereka dites lagi (posttest) pada pertemuan keempat, tes tersebut sebanyak 5 soal yang terlebih dahulu divalidasi dengan berkonsultasi dengan beberapa orang pakar, dimana setiap butir soal dibuat dengan indikator kognitif matematika (C1-C3) pada materi persamaan linier satu variabel (PLSV). Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel-tabel yang menunjukkan data hasil pretest dan posttest siswa.
Tabel 12. Nilai rata-rata matematika kelas VII berdasarkan hasil pretest dan posttest
	Soal
	Nilai Rata-rata
	Keterangan

	Pretest
	58,13
	Meningkat

	Posttest
	72,13
	


 




Tabel 13. Rata-rata Kemampuan Kognitif Per Indikator Siswa Kelas VII Pada Pretest dan Posttest
	No
	Indikator Pemahaman Konsep Matematika 
	Rata-rata Pretest
	Rata-rata Posttest

	
	
	C1
	C2
	C3
	C1
	C2
	C3

	1
	Menyatakan ulang sebuah konsep
	66,67
	
	
	85
	
	

	2
	Mengenal contoh dan bukan contoh dari konsep
	
	56
	
	
	68,67
	

	3
	Menggunakan hubungan antar konsep
	
	69,35
	60,67
	
	83,65
	72,67

	4
	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
	
	70
	
	
	76,67
	

	5
	Menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah matematika
	
	
	44,44
	
	
	60,78

	Rata-Rata
	61,183
	74,573



Berdasarkan tabel diatas terlihat hasil rata-rata pretest siswa 58,13 mengalami peningkatan menjadi 72,13; disetiap indikator dan kemampuan rata-rata kognitif siswa (C1-C3) meningkat, serta pada tabel peningkatan nilai siswa pada setiap indikator yang peneliti lampirkan di lampiran 29 terlihat persentase peningkatan kognitif C1 sebesar 40%, C2 sebesar 38,33%, C3 sebesar 66,67% dan pada setiap soal siswa banyak mengalami peningkatan. Pada soal nomor 1 sebanyak 12 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 40%, soal nomor 2 sebanyak 14 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 46,67%, soal nomor 3a sebanyak 12 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 40%, soal nomor 3b sebanyak 15 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 50%, soal nomor 4a sebanyak 2 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 6,67%, soal nomor 4b sebanyak 11 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 36,67%, dan soal nomor 5 sebanyak 20 siswa mengalami peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 66,67%.
 Selanjutnya data tes kognitif matematika dianalisis untuk mengetahui kenormalan data tersebut. Setelah data tersebut berdistribusi normal maka dilakukan uji hipotesis menggunakan t-test. Dari hasil analisis inilah akan diketahui signifikansi peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di kelas VII SMP Gajah Mada 3 Palembang.
 
B. Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas Data Pretest 
Data nilai pretest dari hasil penelitian pada kelas yang belum dikenakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat pada lampiran, yang kemudian dilakukan analisis data dan diperoleh data seperti dibawah ini :

TABEL 14
DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI DATA PRETEST

	NILAI TES
	F
	X
	FX
	X-R
	(X-R)(X-R)
	F(X-R)(X-R)

	27
	- 
	35
	2
	31
	62
	-26.7
	712.89
	1425.78

	36
	- 
	44
	2
	40
	80
	-17.7
	313.29
	626.58

	45
	- 
	53
	6
	49
	294
	-8.7
	75.69
	454.14

	54
	- 
	62
	8
	58
	464
	0.3
	0.09
	0.72

	63
	- 
	71
	9
	67
	603
	9.3
	86.49
	778.41

	72
	- 
	80
	3
	76
	228
	18.3
	334.89
	1004.67

	Jumlah
	30
	 
	1731
	 
	
	4290.3



, , 12.163, dan 
Karena -1 < Km  < 1, maka data nilai hasil pretest kemampuan kognitif matematika siswa berdistribusi normal.
2. Uji Normalitas Data Posttest 
Dari perhitungan (lihat lampiran) diperoleh data sebagai berikut :
TABEL 15
DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI DATA POSTTEST

	NILAI TES
	F
	X
	FX
	X-R
	(X-R)(X-R)
	F(X-R)(X-R)

	47
	- 
	54
	2
	50.5
	101
	-19.8
	392.04
	784.08

	55
	- 
	62
	5
	58.5
	292.5
	-11.8
	139.24
	696.2

	63
	- 
	70
	8
	64.5
	516
	-5.8
	33.64
	269.12

	71
	- 
	78
	6
	72.5
	435
	2.2
	4.84
	29.04

	79
	- 
	86
	4
	80.5
	322
	10.2
	104.04
	416.16

	87
	- 
	94
	5
	88.5
	442.5
	18.2
	331.24
	1656.2

	Jumlah
	30
	 
	2109

	 
	 
	3850.8



 
, , 11,523 dan 
	Karena -1 < Km  < 1, maka data nilai hasil posttest kemampuan kognitif matematika siswa berdistribusi normal.

3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis ini akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis. 
· Jika   :  ≤  : tidak ada peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
· Jika   :  >  : ada peningkatan kemampuan kognitif matematika siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 Hipotesis pada penelitian ini akan diujikan menggunakan uji-t sebagai berikut :
t =  		(Arikunto, 2013)
Keterangan : 
Md 	= mean dari perbedaan pretest dengan posttest
xd	 	= deviasi masing-masing subjek (d – Md)
  	= jumlah kuadrat deviasi
N 		= subjek pada sampel
d.b. 	= ditentukan dengan N – 1 (Arikunto, 2010:350).
dengan data nilai per siswa dapat dilihat pada tabel 17 yang ada di lampiran.

Dari Tabel 17 (lihat lampiran) diperoleh  = 58,13 ;  = 72,13 ; ∑d = 420 dan ∑d2 = 9620.
Md =  =  = 14
∑ = ∑d2 –  = 9620 -  = 9620 – 5880 = 3740
t =  =  =  = 6,753
t = 6,753 (dikonsultasikan dengan tabel nilai t) d.b. = N – 1 = 30 – 1 = 29. Dengan t0,05 harga ttabel = 2,04, sangat signifikan. Kesimpulan : Perbedaan antara hasil pretest dengan posttest sangat signifikan.
Dari tabel terlihat 25 siswa meningkat dengan persentase peningkatan sebesar 83,33% dan hasil perhitungan didapat thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, hipotesis dalam penelitian yang menyatakan ada peningkatan kemampuan kognitif siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, dapat diterima kebenarannya. Hal ini berarti bahwa model Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan kemampuan kognitif matematika pada materi pokok persamaan linier satu variabel siswa kelas VII SMP , dan peningkatan tersebut memiliki taraf signifikan 0,05 yang berarti bahwa hubungannya adalah signifikan (nyata).













B. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bagaimana penerapan pembelajaran matematika melalui model problem based learning dengan menggunakan LKS telah mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Gajah Mada 3 Palembang. Hal ini terlihat berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa. Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa, terlihat bahwa ada peningkatan nilai kognitif siswa, dan peningkatan rata-rata indikator pemahaman konsep siswa.
Peningkatan-peningkatan yang dicapai siswa dikarenakan terlaksananya pelaksanaan pembelajaran model problem based learning dengan cukup optimal. Pembelajaran dilaksanakan dengan melaksanakan tahap-tahap dalam PBL, pembelajaran dimulai dengan tahap orientasi peserta didik pada masalah, dimana dalam tahap ini, minat dan keingintahuan siswa tentang topic yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan melalui beberapa permasalahan sehari-hari yang ada pada LKS kemudian siswa memprediksi bagaimana penyelesaian permasalahan tersebut, dalam tahap ini siswa dipersiapkan agar dapat menempuh tahap berikutnya. Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan tahap mengorganisasi peserta didik, dimana dalam tahap ini siswa diberi kesempatan dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi ide-ide yang telah mereka lakukan pada tahap 1. Pembelajaran dilanjutkan dengan tahap siswa menjelaskan hasil diskusi atau pengamatannya dengan kalimat sendiri di depan kelas, dan pembelajaran diakhiri pada tahap menganalisis dan  mengevaluasi proses dan hasil pemecahan, dimana dalam tahap ini siswa dievaluasi dengan menyelesaikan persoalan terapan secara individu untuk menguji pemahaman konsep matematika siswa terhadap materi yang baru saja dipelajari.
Sebelum menerapkan model PBL kepada siswa, peneliti memberikan soal pretest yang mencakup ranah kognitif C1-C3 sebanyak 5 buah soal. Dari hasil pretest diperoleh nilai rata-rata siswa hanya 58,13 sedangkan untuk soal C1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,67; C2 sebesar 64,13 dan C3 sebesar 48,5. Disini terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa dari C1-C3 mengalami penurunan, ini terjadi karena siswa terbiasa dengan metode pemaparan materi oleh guru atau sering disebut metode ceramah yang hanya melatih kemampuan pengetahuan (hapalan/C1) dan mengabaikan kemampuan kognitif lainnya, terlebih lagi soal yang peneliti berikan kepada siswa belum diajarkan sehingga untuk soal C1 saja siswa hanya mendapatkan rata-rata sebesar 66,67. Untuk itu peneliti berupaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, peningkatan kemampuan kognitif siswa pasti terjadi mengingat pada saat posttest siswa diberikan lagi soal yang sama dengan soal pretest, akan tetapi peningkatan yang signifikan yang ingin peneliti capai dengan diterapkannya model PBL.
Setelah dilaksanakan model PBL selama 4 hari, siswa diberikan soal posttest untuk dibandingkan dengan hasil pretest. Dari hasil posttest diperoleh nilai rata-rata posttest siswa sebesar 72,13; sedangkan untuk nilai rata-rata soal C1 sebesar 85, C2 sebesar 76,267 dan C3 sebesar 63,75, serta dari hasil pretest-posttest diperoleh persentase peningkatan sebesar 40 untuk C1, C2 sebesar 38,33 dan C3 sebesar 51,67.    
Dengan diterapkannya PBL terlihatlah hasil rata-rata pretest siswa yang semula hanya 58,13 mengalami peningkatan menjadi 72,13 dan bukan hanya C1 yang meningkat, melainkan C2 dan C3 juga meningkat. Ini seperti apa yang diharapkan melalui model PBL, yaitu siswa diharapkan mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada pengetahuan yang dihapal (Amir, 2010:77). Dan dari hasil analisis data diperoleh harga sedangkan harga . Karena thitung>ttabel berada diluar penerimaan H0 , hal ini berarti Ha diterima. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan peneliti “ada peningkatan kemampuan kognitif siswa di SMP Gajah Mada 3 Palembang melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning” terbukti. 






 




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN


A. Simpulan
Dari hasil pretest-posttest terlihat bahwa nilai rata-rata 58,13 meningkat menjadi 72,13; setiap indikator, kemampuan kognitif (C1-C3) meningkat,  dan setiap nilai soal mengalami peningkatan, serta sebanyak 25 siswa juga mengalami peningkatan dengan nilainya dengan persentase peningkatan sebesar 83,33%. Dari analisis data kemampuan kognitif matematika dengan statistik uji-t yang dilakukan terhadap sampel 30 orang siswa juga diperoleh thitung= 6,753 ttabel= 2,04 kriteria pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah tolak H0 jika thitung > ttabel untuk harga yang lain terima H0, dengan demikian H0 ditolak dimana 6,753 > 2,04 dan Ha diterima, artinya hipoteis dalam penelitian ini yang menyatakan “ada peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas VII pada pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) di SMP Gajah Mada 3 Palembang” dapat diterima kebenarannya. 

B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan saran: 
1. Bagi siswa, hendaknya dalam aktivitas pembelajaran siswa senantiasa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan guru.
2. Bagi guru, Khususnya guru matematika SMP Gajah Mada 3 Palembang, hendaknya pembelajaran mengunakan model PBL  dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran.
3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran yang lebih baik sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
4. Karena pada penelitian ini menggunakan model PBL dalam melihat kemampuan kognitif matematika siswa, bagi pembaca disarankan untuk melakukan penelitan lebih lanjut untuk melihat model PBL dalam meningkatkan aspek-aspek hasil belajar lainnya. Peneliti juga hanya menggunakan satu kelas sehingga tidak ada kelas pembanding, untuk penelitian lebih lanjut untuk diadakannya kelas pembanding (kelas kontrol).
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Gambar 1, Siswa menyelesaikan soal-soal LKS tahap eksplorasi dengan
banfuan buku referensi
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Gambar 2. Perwakilan kelompok 4 mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka.
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